Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jmp
JURNAL METAFORA PENDIDIKAN

Vol 2, No 1, Februari 2024, hal 14-23

E-ISSN: 3025-0102

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELAUI MEDIA ORIGAMI
PADA ANAK AUTIS KELAS V DI SLB NEGERI PAMBOANG
KABUPATEN MAJENE

Yuni Andari'”, Syamsuddin?, Abdul Hadis?
123Jurusan Pendidikan Khusus, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia
'Email: yuniy65692@gmail.com

Artikel Info Abstrak

Received: 31 Oktober 2023 Penelitian ini mengkaji tentang rendahnya kemampuan motorik halus
Accepted: 10 Desember 2023 pada anak autis Rumusan masalah penelitian ini adalah 1)
Published: 23 Februari 2024 bagaimanakah Kemampuan motorik halus sebelum penggunaan media

origami pada anak autis kelas V, 2) bagaimanakah kemampuan motorik
halus setelah penggunaan media origami pada anak autis kelas V, 3)

® @ Apakah terdapat peningkatan kemampuan motorik halus dengan
menggunakan media origami pada anak autis kelas V. Adapaun tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Kemampuan motorik halus

This is an open access article sebelum penggunaan media origami pada anak autis kelas V, 2)
under the CC BY-SA license.  Kemampuan motorik halus setelah penggunaan media origami pada
Copyright © 2024 by Author.  anak autis kelas V, 3) peningkatan kemampuan motorik halus dengan
Published by CV Arthamara menggunakan media origami pada anak autis kelas V. Pendekatan
Media. dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dan jenis penelitian

ini adalah kualitatif. Tehknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
tes perbuatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik halus dengan menggunakan media origami pada
anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene dari
kategori tidak mampu pada saat sebelum menggunakan media
origamidan mengalami peningkatan mototrik halus setelah penggunaan
media origami menjadi kategori mampu.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan suatu negara. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa secara intelektual, emosional,
dan spiritual. Pemerintah harus memperhatikan pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan.
Sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 31 (1) UUD 1945 (amandemen): Setiap warga negara berhak
atas pendidikan. Tentu saja, anak berkebutuhan khusus dalam hal ini berhak mendapatkan pendidikan.

Pendidikan bagi Anak berkebutuhan khusus telah ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 32 ayat 1 yaitu “Pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.”

Berbeda dengan anak pada umumnya, anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan yang khusus
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yang disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya. Pendidikan anak berkebutuhan khusus
memiliki macam-macam anak berkebutuhan khusus salah satunya yaitu anak autis.

Autistik merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat kompleks/beratdalam
kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi dan bahasa,
dan perilaku serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya (Joko
Yuwono, 2019:26). Menurut ahli diatas dapat disimpulkan bahwa autis adalah anak yang mengalami
gangguan perkembangan neurologis yang berat terjadi dalam tiga tahun pertama kehidupan. Hal ini
menyebabkan gangguan pada bidang komunikasi, bahasa kognitif, sosial dan fungsi adaptif.

Secara umum anak autis ini kurang berminat untuk melakukan kontak sosial dan kontak
matanya hanya 5 detik saja. Selain itu, anak autis memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dan
terlambat dalam perkembangan bicaranya. Anak autis juga mengalami kelainan dalam berbicara,
disamping mengalami gangguan intelektual. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku dan ketidak
mampuan anak autis dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar, namun tidak semua gejala yang
diatas ada pada anak autis. Selain itu karakteristik anak autis yaitu keterampilan motoriknya kurang
baik, gerakan yang kurang luwes, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam keterampilan menulis
yang melibatkan gerakan motorik dalam tangan.

Menurut Khadijah & Amelia (2020) menyatakan bahwa keterampilan motorik halus (fine motor
skill) merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan kontrol dari otot kecil dari tubuh untuk
mencapai tujuan dari keterampilan. Gerakan ini memerlukan kordinasi mata dan tangan yang cermat.
Semakin baik gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi melipat , menggunting,
menganyam, serta memegang alat tulis dan gambar. Berdasarkan salah satu karakteristik anak autis
yaitu kemampuan motorik yang kurang baik dan gerakan yang kurang luwes, maka akan diperlukan
sebuah media yang dapat meningkatkan motorik halus anak tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SLB Negeri pamboang kabupaten
majene, yang dilaksanakan pada tanggal 19-20 januari 2022, terlihat bahwa murid kelas V dengan
jenis kebutuhan autis, berinisial KSR jenis kelamin laki-laki berusia 15 tahun yang kemampuan
motorik halusnya kurang, hal tersebut ditandai dengan murid masih mengalami kesulitan seperti
kekakuan pada pergelangan tangan hal ini dilihat dari saat dia melakukan meremas kertas anak belum
mampu meremas kertas, kesulitan saat menggerakkan jari-jari tangan dan kurangnya koordinasi mata
dengan tangan sehingga anak mengalami keterlambatan dalam menggunakan keterampilan tangan
seperti tangan anak belum mampu memegang pensil dengan benar mengakibatkan anak belum mampu
mengikuti tulisan yang ditulis oleh peneliti dia hanya mencoret-coret kertas, anak belum mampu

menggunting dengan lurus kemudian saat membuka tangan saat menggunting kelihatannya masih
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kaku, pada saat observasi awal peneliti juga menemukan bahwa murid murid tersebut terlihat kurang
aktif dalam mengerjakan tugas oleh gurunya kelasnya.
Berdasarkan masalah di atas diperlukan sebuah media untuk meningkatkan motorik halus anak,
melalui latihan motorik halus anak yang bervariasi, yaitu melalui media Origami. Menurut Iskandar
(2019) origami merupakan aktivitas yang membutuhkan keterampilan gerakan dan koordinasi tangan
sehingga dengan diberikannya kegiatan melipat kertas dapat memperkuat otot-otot telapak tangan dan
jari-jari tangan sekaligus melatih konsentrasi anak. Dalam kegiatan pembelajaran origami,
keterampilan yang diajarkan yaitu melipat kertas, saat melipat kertas maka jari-jari akan bertambah
terampil dan dengan media origami ini akan melatih fokus koordinasi mata dan tangan anak dan
melatih otot-otot jari anak yang kaku.
Berdasarkan beberapa observasi awal yang telah dilakuan di SLB Negeri Pamboang di
Kabupaten Majene, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Melaui Media Origami Pada Anak Autis Kelas V Di SLB Negeri Pamboang di Kab
Majene. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan diperoleh suatu hasil tentang seberapa
meningkat keterampilan motorik halus pada anak autis melalui media seni melipat kertas origami.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimanakah kemampuan motorik halus sebelum menggunakan media origami pada anak autis
kelas V di SLB Negeri Pamboang?

2. Bagaimanakah kemampuan motorik halus setelah menggunakan media origami pada anak autis
kelas VVdi SLB Negeri Pamboang?

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan motorik halus dengan menggunakan media origami

pada anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang?

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, pendekatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak autis di SLB Negeri Pamboang
kabupaten majene sebelum dan setelah menggunaan media Origami. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif yaitu untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan motorik halus anak autis di
SLB Negeri Pamboang kabupaten majene sebelum dan setelah menggunakan media Origami.

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak autis kelas V berinisial KSR dan berumur 15
tahun yang bersekolah di SLB Negeri 1 pamboang. Anak mengalami kesulitan dalam kemampuan

motorik halusnya seperti menggunting, menulis, dikarenakan kekakuan pada pergelangan tangannya.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan motorik
halus, tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan motorik halus pada murid autis kelas V di
SLB Negeri Pamboang, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur
kemampuan motorik halus sebelum penggunaan media Origami dan tes akhir digunakan untuk
mengukur kemampuan motorik halus setelah penggunaan media Origami. Materi tes terdiri dari
kelentukan, ketelitian, kerapian dan koordinasi mata dengan tangan.

Data-data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Untuk menarik
kesimpulan tentang kemampuan motorik halus anak autis kelas dasar V di SLB Negeri Pamboang
sebelum dan sesudah diberikan penggunaan media Origami maka analisis data dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Mentabulasikan data hasil tes

2. Skor hasil tes dikonversi kenilai dengan rumus:

skoryangdiperoleh

Nilai akhir = x100

skormaksimal

3. Membandingkan kemampuan motorik halus anak sebelum dan setelah perlakuan, jika nilai hasil
tes sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan
dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka semua nilai (tes sebelum dan sesudah) akan

divisualisasikan dalam diagram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan motorik halus
melalui media origami pada anak autis kelas dasar V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid Autis kelas dasar V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten
Majene yang berjumlah satu oramg murid, pada tanggal 5 Desember 2022- 5 Januari 2023.
Pengukuran terhadap kemampuan motorik halus dilaksanakan dua kali, yakni tes pertama sebelum
penggunaan media Origami untuk memperoleh gambaran kemampuan motorik halus awal anak autis.
Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah anak menggunakan media Origami, materi tes yang
diberikan berupa tes kemampuan motorik halus berjumlah 4 butir soal yang semuanya merupakan tes
perbuatan.

Data hasil penelitian yang dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang di peroleh diolah dengan

menggunakan analisis deskriptif kemudian disajikan dalam tabel dan diagram.
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1) Kemampuan Motorik Halus Sebelum Penggunaan Media Origami Pada Anak Autis Kelas

V Di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene

Tes awal dilakukan pada tanggal 6 Desember dengan jumlah item soal sebanyak 4 berupa tes
perbuatan yang mencakup aspek kelenturan, ketelitian, kerapian serta koordinasi mata dan tangan pada
kemampuan motorik halus. Pada tes awal ini murid hanya bisa melakukan kegiatan yang dimulai dari
aspek kelenturan yaitu anak mampu menggerakkan jari jemarinya saat melipat kertas tapi masih kaku
mendapat skor 1, kemudian pada aspek koordinasi mata dan tangan yaitu anak mampu mampu
menempel lipatan yang sudah jadi pada kertas tapi tidak sesuai dengan polanya mendapat skor 1

Adapaun data hasil kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V sd di SLB Negeri
Pamboang Kabupaten Majene sebelum menggunakan media Origami KSR memperoleh skor 2,
dengan ini anak dapat dikategorikan kurang dalam kemampuan motorik halus sebelum penggunaan
media Origami dan KSR termasuk dalam kategori sangat tidak mampu.

Jadi skor total keseluruhan dari 4 aspek yang dinilai dalam kemampuan motorik halus KSR
memperoleh Skor 2, dengan ini anak dapat dikategorikan sangat tidak mampu dalam kemampuan
motorik halus sebelum penggunaan media Origami. Skor yang di peroleh kemudian dikonversikan

kenilai melalui rumus yang ditetapkan pada halaman 30 dengan hasil sebagai berikut:

skoryangdiperoleh
skormaksimal

25100
8

x 100

= Nilai (Anak KSR) =

25

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa hasil tes awal kemampuan motorik halus
sebelum penggunaan media origami pada anak autis kelas V SD di SLB Negeri pamboang kabupaten
majene dengan nilai dua puluh lima(25). Berikut tabel data kemampuan motorih halus anak autis di
anak autis kelas V SD di SLB Negeri pamboang kabupaten majene sebelumpenggunaan media
origami.

Tabel 1. Nilai Tes Awal Pada Anak Autis Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene
sebelum penggunaan media Origami
Kode

No Murid Skor Nilai ~ Kategori
Sangat
1 KSR 2 25 tidak
mampu

Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa KSR anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang

Kabupaten Majene dapat digambarkan bahwa pada hasil tes awal (pretest)anak memperolah nilai 25.
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Dapat diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak autis kelas V sd di SLB Negeri Pamboang

Kabupaten Majene, berada pada kategori sangat tidak mampu

2) Deskripsi Kemampuan Motorik Halus Setelah Penggunaan Media Origami Pada Anak

Autis Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene.

Kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten
Majene setelah penggunaan media origami dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan
tahap akhir pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik halus pada
anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene setelah penggunaan media origami.

Adapun data hasil kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang
Kabupaten Majene setelah penggunaan media origami KSR memperoleh skor 7 dengan nilai dan KSR
termasuk dalam kategori sangat mampu. Jadi skor yang diperoleh total keseluruhan dari 4 aspek yang
dinilai dalam kemampuan motorik halus KSR memperoleh skor 7, dengan ini anak dapat
dikategorikan sangat mampu dalam kemampuan motorik halus setelah penggunaan media origami.
Skor yang diperolen murid kemudian dikonversikan kenilai melalui rumus yang ditetapkan pada

halaman 30 dengan hasil sebagai berikut :

. skoryangdiperoleh
= Nilai(KSR) = YINGED x 100
skormaksimal

= ~x100
= 87,5
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa hasil tes akhir kemampuan motorik halus
setelah peng9gunaan media origami pada anak autis kelas VV SD di SLB Negeri Pamboang Kabupaten
Majene dengan nilai delapan puluh tujuh koma lima ( 87,5 ) termasuk dalam kategori sangat mampu.
Berikut tabel data hasil perhitungan kemampuan motorik halus anak autis kelas V SD di SLB Negeri
Pamboang Kabupaten Majene setelah penggunaan media Origami.

Tabel 2. Nilai Tes Akhir Pada Anak Autis Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene
setelah penggunaan media Origami
No Kode Skor Nilai Kategori
Murid
1 KSR 7 87,5 Sangat
mampu

Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes akhir kemampuan motorik halus

anak autis setelah penggunaan media origami tersebut divisualisasikan dalam diagram batang
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3)  Perbandingan Kemampuan Motorik Halus Sebelum dan Setelah Penggunaan Media

Origami Pada Anak Autis Kelas V Di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene

Untuk mengetahui kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V di SLB negeri pamboang
kabupaten majene sebelum dan setelah penggunaan media Origami dapat ditempuh dengan
membandingkan hasil tes awal dan tes akhir.

Adapun data hasil kemampuan motorik halus pada anak autis autis kelas V di SLB negeri
pamboang kabupaten majene sebelum dan setelah penggunaan media Origami selanjutnya dituangkan
dalam tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Motorik Halus Sebelum dan Setelah Penggunaan media
Origami Pada Anak Autis Kelas V Di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene

No. | Perlakuan | Skor | Nilai Kategori
1. Sebelum 2 o5 Sangat tidak
mampu
2. Sesudah 7 875 Sangat
mampu

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa secara umum maupun secara
individual hasil belajar motorik halus pada anak autis mengalami perubahan dan diperoleh
peningkatan kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V di SLB negeri pamboang kabupaten
majene. Hal tersebut ditegaskan pada skor sebelum diberikan perlakuan menunjukkan anak setelah
dikonversikan dengan rumus dan setelah diberikan perlakukan skor perolehan murid mengalami

peningkatan. Untuk lebih jelas maka akan di visualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut:

DIAGRAM
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ANARRAUTISYRIASY DI sLB

NEGERI PAMBOANG...

Gambar 1. Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Motorik Halus Sebelum Dan Setelah Penggunaan
Media Origami Pada Anak Autis Kelas V Di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene

Pembahasan
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Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu menggunakan otot-
otot kecil/halus seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan pergelangan tangan
sehingga membutuhkan koordinasi mata dan tangan. Motorik halus dapat dilatih melalui kegiatan
seperti, melipat kertas, meronce, menggunting menganyam dan lain sebagainya.

Gerakan motorik halus mempunyai peranan penting dalam kehidupan anak. Menurut Rahyubi
(2012), aktivitas motorik halus merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk
mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil/halus, yang berkaitan dengan koordinasi gerakan
mata dan tangan yang efisien, tepat, dan adaptif. Salah satu kegitatan untuk meningkatkan
keterampilan motorik halus adalah kegiatan melipat kertas origami yaitu kegiatan yang dirancang
untuk pembelajaran keterampilan yang menarik.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bahwa apakah terjadi kemampuan motorik halus
pada anak autis Kelas V Di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene melalui kegiatan media
Origami. Pembelajaran motorik merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia tidak
terkecuali anak autis karena dengan mampunya murid dalam melakukan gerakan motorik dapat
membantu murid dalam melakukan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan satu bulan lamanya. Penelitian
ini dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan yang dilaksanakan di sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus pada anak autis kelas V' di SLB Negeri
Pamboang Kabupaten Majene setelah penggunaan media origami. Hal tersebut dibuktikan dengan skor
pretest atau sebelum pemberian pembelajaran menggunakan media origami mendapat skor 2 dengan
nilai 25 dengan kategori sangat tidak mampu. Kemudian pada posstest atau tes akhir setelah
penggunaan media origami murid mendapat skor 7 dengan nilai 87,5 dengan kategori sangat mampu.

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan pretest kemampuan motorik halus, hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejaun mana kemampuan motrik halus murid. Hasil yang didapatkan
menunjukkan murid bisa melakukan beberapa kegiatan yang menggunakan motorik halus yakni pada
aspek kelenturan dan pada aspek koordinasi mata dan tangan.

Pada pertemuan ke 2 kemampuan motorik halus anak autis terlihat mengalami peningkatan pada
aspek ketelitian dan aspek kerapian , pada aspek ketelitian yaitu anak mulai mapu melipat kertas
dengan benar akan tetapi lipatan nya masih miring dan pada aspek kerapian yaitu anak mulai mampu
melipat kertas akan tetapi lipatannya masih tidak rapi

Pada pertemuan ke 3 kemampuan motorik halus anak mengalami penurunan pada aspek
ketelitian pada aspek ketelitian yakni anak sudah mampu melipat akan tetapi lipatannya tidak sesuai
dengan contoh diberi . ini terjadi karena anak bosan sehingga mengakibatkan murid tidak serius dalam

mengikuti kegiatan melipat kertas.
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Pada pertemuan ke 4 kemampuan motorik halus mengalami peningkatan pada 4 item anak
sudah bisa mengerjakan 4 item yaitu pada aspek kelenturan anak sudah mampu melipat akan tetapi jari
jemarinya masih kaku dalam melipat , pada aspek ketelitian anak sudah mampu melipat dengan benar
akan tetapi lipatannya tidak lurus , pada aspek kerapian anak sudah bisa melipat akan tetapi lipatannya
tidak rapi , dan pada aspek koordinasi mata dan tangan anak sudah mampu menempel lipatan yang
sudah jadi akan tetapi tidak sesuai dengan polanya.

Pada pertemuan ke 5 kemampuan motorik halus mengalami penurunan pada aspek ketelitian,
yaitu sudah mampu melipat akan tetapi lipatan tidak sesuai contoh, ini terjadi anak tidak fokus akibat
teralihkan dengan hp. Saat teralihkan peneliti memanggil anak untuk melakukan kegiatan melipat
kertas kembali.

Pada pertemuan ke 6, kemampuan motorik halus mengalami peningkatan pada aspek ketelitian,
pada aspek ketelitian yakni anak mampu melipat kertas dengan benar akan tetapi lipatannya tidak
lurus, murid mulai bisa dan antusias untuk melakukan kegiatan melipat kertas origami.

Pada pertemuan ke 7, kemampuan motorik halus mengalami peningkatan pada aspek kerapian,
pada aspen kerapian yakni anak sudah mampu melipat dan mulai hasil lipatan rapi.

Pada pertemuan ke 8, 9 dan 10, kemampuan motorik halus mengalami peningkatan pada aspek
kelenturan, keletelitian, dan koordinasi mata dan tangan murid mulai bersemangat dalam melakukan
kegiatan melipat kertas origami.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan motorik halus melalui media origami pada anak autis kelas V di SLB Negeri Pamboang

Kabupaten majene.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu kemampuan motorik halus
pada anak autis Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten Majene sebelum menggunakan media
origami berada dalam kategori “sangat tidak mampu”. Kemampuan motorik halus pada anak autis
Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten majene setelah menggunakan media origami berada
dalam kategori ‘“‘sangat mampu”. Terdapat peningkatan kemampuan motorik halus setelah

menggunakan media Origami pada anak autis Kelas V di SLB Negeri Pamboang Kabupaten majene.
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